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TAQWA DARI KEFASIKAN 
Fasiq berasal dari kata Fasaqa-Yafsuqu-Fusuqan artinya keluar dari ketaatan 

kepada  Allah, melanggar ketentuan syariat Allah pengertiannya, orang yang melakukan 
perbuatan ma’siyat, melanggar hukum Allah; dengan cara melakukan yang dilarang dan 
atau meninggalkan yang diperintahkan Allah. Berdasar pencarian kata dasar fasaqa 
menggunakan aplikasi Al Quran Zekr 1.1, ditemukan 54 kata  di dalam 54 ayat Al Quran. 
Ayat-ayat tersebut merupakan gambaran hakikat tentang fasik. 

Orang Fasik Adalah Orang Yang Melanggar Perjanjian Allah Sesudah Perjanjian 
Itu Teguh, Dan Memutuskan Apa Yang Diperintahkan Allah (Kepada Mereka) 
Untuk Menghubungkan-Nya Dan Membuat Kerusakan Di Muka Bumi 

Di dalam Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 27, Fasik didifinisakan sebagai orang 
yang melanggar perjanjian Allah , memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk 
menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi;  

ِ مِنْ بعَْدِ مِ̀ثاَقِهِ   ҧ߹̽نَ ينَْقُضُونَ عَهْدَ ا ِ ҧ߳ ُ بِهِ ҫǫنْ يوُصَلَ وَيفُْسِدُونَ  ا ҧ߹مَرَ اҫǫ وَيقَْطَعُونَ مَا
ونَ  اسرُِ َ˯ ئِكَ همُُ الْ ஈـ  فيِ اҫҡْرْضِ ۚ Ҭǫولَ

Artinya: (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu 
teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk 
menghubungkan-nya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orang 
yang rugi.(QS. Al-Baqarah/ 2: 27) 

Siapakah Orang Orang Fasik Itu? Beliau Bersabda: "Para Wanita" Mereka Jika 
Diberi Tidak Bersyukur (Berterima Kasih) Dan Jika Diuji Tidak Bersabar 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor  14983, dijelaskan bahwa orang 
Fasik itu adalah para wanita, mereka jika diberi tidak bersyukur (berterima kasih) dan jika 
diuji tidak bersabar; 

كَثِيرٍ   ҫǫبيِ  ْ́نُ  يىَ  ثنيَِ يحَْ ҧد َ˨ قاَلَ   ҧِتُوَائي سْ̑ ҧ߱ ا يعَْنيِ  ْ́رَاهِيمَ عَنْ هِشَامٍ  Ү
ا ˊْنُ  اعِيلُ  سمَْ Ү

ا ثنَاَ  ҧد َ˨
بْلٍ   نِ ˊْنُ شِ̑ حمَْ ҧانيِِّ قاَلَ قاَلَ عَبْدُ الر برَْ َ˪ ِ   رَسُولُ   وَقاَلَ   قاَلَ عَنْ ҫǫبيِ رَاشِدٍ الْ ҧ߹ا   ҧصَلى   ُ ҧ߹ا  

نҧ   وَسَلمҧَ   ̊لَيَْهِ  Ү
اقَ   ا ҧهْلُ   همُْ   الفُْسҫǫ   ِارҧقِ̀لَ   الن   َԹ   َرَسُول   ِ ҧ߹اقُ   وَمَنْ   ا ҧِّسَاءُ   قاَلَ   الْفُس  قاَلَ   ال̱

لٌ  ُl ِ   رَسُولَ   Թَ   رَ ҧ߹وَلسَْنَ   اҫǫ   هَاتنَِا ҧمҬǫ   خَوَاتنَِاҫǫَزْوَاجَ̲اَ   وҫǫَمُْ   بلىََ   قاَلَ   و ҧذَا  وَلكَِنه
Ү
 لمَْ   Ҭǫعْطِينَ   ا

ذَا ̼شَْكُرْنَ 
Ү
نَ  لمَْ  ابتُْلِينَ  وَا   يصَْبرِْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim(1) telah menceritakan 
kepada kami Hisyam(2) yaitu Ad Dastiwa'i, berkata; telah menceritakan kepadaku Yahya 
bin Abu Katsir(3) dari Abu Rasyid Al Habrani(4) berkata; Abdur Rahman bin Syibl(5) 
berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: " orang-orang Fasik adalah 



 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

189 

para penghuni neraka", Ditanyakan, wahai Rasulullah siapakah orang orang Fasik itu? 
Beliau bersabda: "para wanita", lalu ada seorang laki-laki yang berkata; bukankah 
mereka itu adalah ibu-ibu kita, saudara-saudara perempuan kita, dan istri-istri kita? 
(Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam) bersabda: "Ya, tapi mereka jika diberi tidak 
bersyukur (berterima kasih) dan jika diuji tidak bersabar."(QS. Ahmad: 14983) 

Dan Sesungguhnya Kebanyakan Manusia Adalah Orang-Orang Yang Fasik 

Di dalam Al Quran surat Al-Ma'idah/ 5: 49, memberikan pernyataan bahwa 
kebanyakan manusia adalah fasik, karena mengikuti hawa nafsu; 

ُ   ҫǫ̯زَْلَ   بِمَا  بَْ̿نهَمُْ   احْكمُْ   وҫǫَنِ  ҧ߹عْ   وَلاَ   ا ِ̱ ҧ ذَرْهمُْ   ҫǫهْوَاءَهمُْ   تَ˖ ْ˨ ِ̠نُوكَ   ҫǫنْ   وَا   ҫǫ̯زَْلَ   مَا  بعَْضِ   عَنْ   يفَْ
 ُ ҧ߹ليَْكَ   ا

Ү
نْ    ۖا

Ү
ҧوْا  فاَ ҧمَا   فاَْ̊لمَْ   توََل ُ   ُ̽ريِدُ   ҫǫن ҧ߹نْ   اҫǫ   ُْمْ   بِبَعْضِ   يصُِيبهَم نҧ    ۗ ذُنوُبهِِ

Ү
  النҧاسِ   مِنَ   كَثِيرًا  وَا

 لفََاسِقُونَ 
Artinya: dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-
hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian 
apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang 
telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 
menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.(QS. Al-Ma'idah/ 5: 
49) 

Sujudlah Kamu Kepada Adam, Maka Sujudlah Mereka Kecuali Iblis. Dia Adalah 
Dari Golongan Jin, Maka Ia Berbuat Fasik (Mendurhakai) Atas Perintah Tuhannya 

Di dalam Al Quran surat Surat Al-Kahfi/ 18: 50 dijelaskan bahwa pelaku Fasik 
pertama kali adalah Iblis, durhaka tidak mau mengikuti perintah Allah SWT;.  

ذْ 
Ү
دُوا  ҡِدَٓمَ   اسجُْدُوا  ِ̥لْمَلاˁَكَِةِ   قُلنَْا   وَا َʕ لاҧ   فسََ

Ү
بلِْ̿سَ   ا

Ү
ِّهِ   ҫǫمْرِ   عَنْ   ففََسَقَ   الجِْنِّ   مِنَ   كاَنَ   ا    ۗ رَب

ذُونهَُ  ِ˯ ҧَفَ˗تҫǫ   َُتهҧ الِمِينَ  بِ˃سَْ    ۚ̊دَُوҥ  لكمَُْ  وَهمُْ  دُونيِ  مِنْ   ҫǫوْلِيَاءَ  وَذُرِّي ҧبدََلاً  ِ̥لظ 
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu 
kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka 
ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-
turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? 
Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim.(QS. 
Al-Kahfi/ 18: 50) 

Allah Tidak Memberi Petunjuk Kepada Orang-Orang Yang Fasik 

Di dalam Al Quran surat Al-Ma'idah/ 5: 108, disebutkan pernyataan bahwa Allah 
tidak memberi petunjuk bagi orang-orang fasik;  
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 َ ِߵ هٰدَةِ   يَˆҭتوُا  ҫǫن   ҫǫدْنىٰٓ   ذٰ ҧلشԴِ   َٰهَآ   ̊لى مْ   بعَْدَ   ҫǫيمْٰن   ˔رَُدҫǫ   ҧن   يخََافوஒُا  ҫǫوْ   وَݨِْ َ   وَاتҧقُوا   ҫǫۗيمْٰنهِِ ҧ߹ا  
عُوا ُ   ۗوَاسمَْ ҧ߹الفْٰسِقِينَ  الْقوَْمَ  يهَْدِى لاَ  وَا 

Artinya: Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya 
menurut apa yang sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut 
akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka bersumpah. Dan 
bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah (perintah-Nya). Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik. (QS. Al-Ma'idah/ 5: 108) 

Orang-Orang Yang Fasik Maka Tempat Mereka Adalah Jahannam. Setiap Kali 
Mereka Hendak Keluar, Mereka Dikembalikan Ke Dalamnya 

Di dalam Al Quran Surat As-Sajdah/ 32: 20, Allah memberikan penjelasan bahwa 
tempat kembali orang fasik adalah neraka , tetapi di ayat 21 Allah juga sudah 
memberikan sebagian siksanya di dunia dengan harapan orang-orang Fasik mau kembali 
ke jalan yang benar; 

رُجُوا مِنهْآَ Ҭǫعِيدُوا فِيهاَ وَقِ̀لَ لَ  ُࠫمُ النҧارُ ۖ كلҧُمَآ ҫǫرَادُوஒا ҫǫن يخَْ ̽نَ فسََقُوا فمََˆҭوٰ ِ ҧ߳ ا ا ҧمҫǫَهُمْ ذُوقُوا و
نَ العَْذَابِ اҫҡْدْنىٰ دُونَ العَْذَابِ اҫҡْكْبرَِ  ُم مِّ ҧبوُنَ وَلنَُذِيقَنه ى كُنتمُ بِهِۦ ˔كَُذِّ ِ ҧ߳  ̊ذََابَ النҧارِ ا

نَ الْعَذَابِ اҫҡْدْنىَٰ دُونَ العَْذَابِ اҫҡْكْبرَِ لعََلҧهمُْ ̽رَْجِعُونَ , لعََلҧهمُْ ̽رَْجِعُونَ  مُ مِّ ҧوَلنَُذِيقَنه 
Artinya: Dan adapun orang-orang yang Fasik maka tempat mereka adalah jahannam. 
Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan ke dalamnya dan 
dikatakan kepada mereka: "rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya". Dan sesungguhnya kami merasakan kepada mereka [orang Fasik] 
sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhirat), 
mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar), Dan Sesungguhnya Kami 
merasakan kepada mereka sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum azab yang 
lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. 
As-Sajdah/ 32: 20-21) 

Sesungguhnya Allah Tidak Ridha Kepada Orang-Orang Yang Fasik 

Di dalam Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 96, dijelaskan bahwa sesungguhnya Allah 
tidak ridha kepada orang-orang yang fasik; 

لِفُونَ  ضَوْا لكمَُْ  يحَْ نْ   ۖ عَنهُْمْ  لِترَْ
Ү
Үنҧ  عَنهُْمْ  ˔رَْضَوْا فاَ

َ  فاَ ҧ߹الْفَاسِقِينَ  الْقَوْمِ  عَنِ  ̽رَْضىَٰ   لاَ  ا 
Artinya: Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi 
jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, sesungguhnya Allah tidak ridha kepada 
orang-orang yang fasik itu.(QS. At-Taubah/ 9: 96) 

Kendatipun Kamu Memohonkan Ampun Bagi Mereka Tujuh Puluh Kali, Namun 
Allah Sekali-Kali Tidak Akan Memberi Ampunan Kepada Mereka 
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Di dalam Al Quran surat At-Taubah/ 9: 80, dijelaskan bahwa kendatipun kamu 
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan 
memberi ampunan kepada mereka; 

تَغْفِرْ  تغَْفِرْ   لاَ   ҫǫوْ   لهَمُْ   اسْ̑ نْ   لهَمُْ   ˓سَْ̑
Ү
تغَْفِرْ   ا بْعِينَ   لهَُمْ   ˓سَْ̑ ةً   سَ̑ ҧيغَْفِرَ   فلَنَْ   مَر   ُ ҧ߹ۚلهَُمْ   ا    َ ِߵ ஈَذ  

ُمْ  ҧنهҫˆِكَفَرُوا ب  ِ ҧ߹Դِ  ِِۗوَرَسُوࠀ   ُ ҧ߹الفَْاسِقِينَ  القَْوْمَ  يهَْدِي  لاَ   وَا 
Artinya: Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka 
(adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun 
Allah sekali-kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang 
fasik. (QS. At-Taubah/ 9: 80). 

 Janganlah Kamu Sekali-Kali Menyembahyangkan (Jenazah) Seorang Yang Mati 
Di Antara Mereka Dalam Keadaan Fasik 

Di dalam Al Quran surat At-Taubah/ 9: 84, dijelaskan bahwa janganlah kamu 
sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka dalam 
keadaan Fasik, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya; 

دٍ   ̊لىََٰ   تصَُلِّ   وَلاَ  َ˨ ҫǫ   ْبدًَا  مَاتَ   مِنهُْمҫǫ   َُمْ    ۖقبرَِْهِ   ̊لىََٰ   تقَُمْ   وَلا ҧنه Ү
ِ   كَفَرُوا  ا ҧ߹Դِ   ِِوَمَاتوُا   وَرَسُوࠀ  

 فاَسِقُونَ  وَهمُْ 
Artinya: Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di 
antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka 
telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik. (QS. At-Taubah/ 
9: 84. 

Orang-Orang Yang Menuduh Wanita-Wanita Yang Baik-Baik (Berbuat Zina) Dan 
Mereka Tidak Mendatangkan Empat Orang Saksi, Mereka Itulah Orang Fasik 

Di dalam Al Quran Surat An-Nur/ 24: 4, dijelaskan bahwa orang-orang yang 
menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan 
empat orang saksi, mereka itulah orang Fasik; 

̽نَ  ِ ҧ߳ وهمُْ   شُهَدَاءَ   بِˆҫرْبعََةِ   يَˆҭتوُا  لمَْ   ثمҧُ   المُْحْصَنَاتِ   ̽رَْمُونَ   وَا ُ ِ߲ ْl ةً   ثمََانِينَ   فاَ َ ْ߲ َl   ََ̱لوُا  وَلا  لهَمُْ   تقَْ
ئكَِ    ҫǫۚبدًَا شَهَادَةً  ஈـ  الفَْاسِقُونَ  همُُ  وҬǫَولَ

Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang 
menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat 
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. An-Nur/ 24: 4) 

Sesungguhnya Orang-Orang Yang Fasik Tidak Beriman 

Sedangkan di dalam Al Quran surat Yunus/ 10: 33 ditegaskan bahwa orang fasik 
itu tidak beriman; 
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َ حَقҧتْ  ِߵ ُمْ لاَ يؤُْمِ̲وُنَ كَذٰ ҧنهҫǫ اஒ̽نَ فسََقُو ِ ҧ߳ ِّكَ ̊لىََ ا مَتُ رَب  كلَِ
Artinya: Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap orang-orang yang Fasik, 
kerana sesungguhnya mereka tidak beriman. (QS. Yunus/ 10: 33) 

Tak Ada Yang Ingkar Kepada Ayat-Ayat Yang Jelas, Melainkan Orang-Orang 
Yang Fasik 

Dan ditegaskan lagi di dalam Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 99; bahwa tidak ada 
yang mengingkari (kafir) terhadap ayat-ayat Allah kecuali orang yang Fasik; 

ْ̯زَلنْاَ  وَلقََدْ  ҫǫ  َليَْك
Ү
ِّ̲اَتٍ  Թَٓǫتٍ  ا لاҧ  بهَِا  ̽كَْفُرُ  وَمَا  ۖبَ̿

Ү
 الفَْاسِقُونَ  ا

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan 
tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik.(QS. Al-Baqarah/ 2: 
99) 

Memakan Binatang-Binatang Yang Tidak Disebut Nama Allah Ketika 
Menyembelihnya. Sesungguhnya Perbuatan Yang Semacam Itu Adalah Suatu 
Kefasikan 

Di dalam Al Quran surat Al An’am/ 6: 121 digambarkan bahwa memakan 
binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan; 

لىَٰ ҫǫوْلِ  Ү
يَاطِينَ ليَُوحُونَ ا ҧ̑الش ҧن

Ү
ҧهُ لفَِسْقٌ وَا ن

Ү
ِ ̊لَيَْهِ وَا ҧ߹ا لمَْ يذُْكَرِ اسمُْ ا ҧكلُُوا مِمҭˆَمْ  وَلاَ ت يَائهِِ
ҧكمُْ لمَُشرِْكُونَ  ̯ Ү

نْ ҫǫطَعْتُمُوهمُْ ا
Ү
ادِلوُكمُْ وَا َʕ  لِيُ

Artinya: Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu 
kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka 
membantah kamu; dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi 
orang-orang yang musyrik. (QS. Al An’am/ 6: 121) 

Hati Mereka Menjadi Keras. Dan Kebanyakan Di Antara Mereka Adalah Orang-
Orang Yang Fasik 

Di dalam Al Quran surat Al Hadid/ 57: 16) digambarkan bahwa sebelumnya telah 
diturunkan Al Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu 
hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang 
fasik; 

 ِ ҧ߳ كاَ ̽كَُونوُا  وَلاَ  الْحَقِّ  مِنَ  ̯زََلَ  وَمَا   ِ ҧ߹ا كْرِ  ِ ِ߳ قُلوُبهُُمْ  شَعَ  تخَْ ҫǫن  ǫمَ̲ٓوُا  ̽نَ  ِ ҧߴ لِ يَˆҭنِ  ̽نَ  ҫǫلمَْ 
نهْمُْ فاَسِقُونَ   مُ اҫҡْمَدُ فقَسََتْ قُلوُبهُُمْ وَكَثيرٌِ مِّ ْ̱لُ فطََالَ ̊لَيهَِْ  Ҭǫوتوُا الْكِ˗اَبَ مِن قَ

Artinya: Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati 
mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan 
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janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab 
kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka 
menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik. (QS. 
Al Hadid/ 57: 16) 

Menyombongkan Diri Di Muka Bumi Tanpa Hak Dan Karena Kamu Telah Fasik 

Di dalam Al Quran surat Al Ahqaf/ 46: 20 digambarkan bahwa kecombongan 
merupakan bentuk kefasikan; 

بهَِ  تَمْتَعْتمُ  وَاسْ̑ نيَْا  Ҩ߱ ا ِ̝كمُُ  َ̀ا حَ فيِ  طَيِّبَا˔كمُِْ  ҫǫذْهَبْتمُْ  النҧارِ  ̊لىََ  كَفَرُوا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا يعُْرَضُ  ا  وَيوَْمَ 
كُنتمُْ  وَبِمَا  الحَْقِّ  بِغيرَِْ  اҫҡْرْضِ  فيِ  ونَ  تكَْبرُِ ˓سَْ̑ كُنتمُْ  بِمَا  الْهوُنِ  ̊ذََابَ  زَوْنَ  تجُْ فاَليَْوْمَ 

 تفَْسُقُونَ  
Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada mereka 
dikatakan): "Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu 
(saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu dibalasi 
dengan azab yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi 
tanpa hak dan karena kamu telah fasik". (QS. Al Ahqaf/ 46: 20) 

Kebanyakan Di Antara Ahli Kitab Benar-Benar Orang-Orang Yang Fasik 

Di dalam Al Quran surat Al Maidah/ 5: 59 digambarkan bahwa kebanyakan di 
antara kamu (ahli kitab) benar-benar orang-orang yang fasik; 

ليَْناَ وَمَا Ҭǫ̯زِلَ مِن  
Ү
ِ وَمَا Ҭǫ̯زِلَ ا ҧ߹Դِ اҧَ̲ٓمǫ ْنҫǫ ҧلا

Ү
ْ̱لُ قُلْ ҫǫ Թَهْلَ الْكِ˗اَبِ هَلْ تنَقِمُونَ مҧِ̲ا ا  قَ

كمُْ فاَسِقُونَ ﴿المائدة:   ﴾    ٥٩وҫǫَنҫǫ ҧكْثرََ
Artinya: Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya 
lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan 
kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan di antara kamu benar-
benar orang-orang yang fasik? (QS. Al Maidah/ 5: 59) 

Mencerca Orang Muslim Adalah Fasiq Dan Memeranginya Adalah Kufur 

Di dalam kitab Shahih Bukhari 46, 5584, 6549, Shahih Muslim 97 ditegaskan bahwa 
mencerca orang muslim adalah fasiq dan memeranginya adalah kufur;  

وَائِلٍ   Դَҫǫ قاَلَ سَˆҫلتُْ  زُبيَْدٍ  شُعْبَةُ عَنْ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ  عَرْعَرَةَ  ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد المُْرْجِ˄ةَِ    ˨َ عَنْ 
بَابُ المُْسْلمِِ فسُُوقٌ وَقِ˗َ  َ قاَلَ سِ̑ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧنҫǫ ِ ҧ߹ثنيَِ عَبْدُ ا ҧد َ˨ اࠀُُ فقََالَ 

 كُفْرٌ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Zubaid berkata: Aku bertanya kepada Abu Wa'il 
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tentang Murji`ah, maka dia menjawab: Telah menceritakan kepadaku Abdullah bahwa 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "mencerca orang muslim adalah fasiq dan memeranginya adalah 

kufur".(HR. Bukhari: 46, 5584, 6549, Muslim: 97) 

Menuduh Orang Lain Dengan Kefasikan, Tuduhan Itu Akan Kembali Kepadanya, 
Jika Saudaranya Tidak Seperti Itu 

Di dalam kitab Shahih Bukhari 5585 Tidaklah seseorang melempar tuduhan kepada orang 
lain dengan kefasikan, dan tidak pula menuduh dengan kekufuran melainkan (tuduhan 
itu) akan kembali kepadanya, jika saudaranya tidak seperti itu; 

يىَ  ثنيَِ يحَْ ҧد َ˨ ْ́نِ ˊرَُيدَْةَ   ِ ҧ߹ثنََا عَبْدُ الوَْارِثِ عَنْ الحُْسَينِْ عَنْ عَبْدِ ا ҧد َ˨ ҫǫبوُ مَعْمَرٍ  ثنَاَ  ҧد َ˨  
ҧهُ  ҫǫن ُ عَنْهُ  ҧ߹ذَرٍّ رَضيَِ ا ҫǫبيِ  عَنْ  ثهَُ  ҧد َ˨  ҧِيلي ِ ّ߱ ا اҫҡْسْوَدِ   Դَҫǫ  ҧنҫǫ يعَْمَرَ  النҧبيҧِ صَلىҧ    ˊْنُ  عَ  سمَِ

تْ ̊لََ  ҧَارْتد ҧلا
Ү
لاً Դِلفُْسُوقِ وَلاَ ̽رَْمِ̀هِ Դِلْكُفْرِ ا ُl لٌ رَ ُl َ يقَُولُ لاَ ̽رَْمِي رَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹نْ  ا

Ү
يْهِ ا

 َ ِߵ ُ̱هُ كَذَ  لمَْ ̽كَُنْ صَاحِ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 
Abdul Warits dari Al Husain dari Abdullah bin Buraidah telah menceritakan kepadaku 
Yahya bin Ya'mar bahwa Abu Aswad Ad Diili menceritakan kepadanya dari Abu Dzar 
radliallahu 'anhu bahwa dia mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidaklah seseorang 

melempar tuduhan kepada orang lain dengan kefasikan, dan tidak pula menuduh dengan 
kekufuran melainkan (tuduhan itu) akan kembali kepadanya, jika saudaranya tidak 
seperti itu." (HR. Bukhari 5585) 

Bahwa Kekufuran, Kefasiqan, Dan Kerasnya Hati Ada Pada Orang-Orang 
Sombong 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 10555 ditegaskan bahwa kekufuran, 
kefasiqan, dan kerasnya hati ada pada orang-orang sombong; 

بِ̿بٍ ҫǫبيِ رَوْحٍ  ثنَاَ حَرِ̽زٌ عَنْ شَ̑ ҧد َ˨  ٍ ِ߱ ا َ˭ ْ́نُ  ثنََا عِصَامُ  ҧد ҫǫنҫǫ ҧعْرَابِيҤا ҫǫتىَ Դَҫǫ هُرَ̽رَْةَ فقََالَ    ˨َ
 Ҩِبيҧدِيثَ فقََالَ قاَلَ الن َ˪ َ فذََكَرَ الْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧثنْاَ عَنْ الن دِّ َ˨  صَلىԴَҫǫ Թَ ҧ هُرَْ̽رَةَ 

دُ نفََسَ رَˊِّكمُْ مِنْ قِˍَلِ الْ  ِl ҫǫَيماَنَ يمََانٍ وَالحِْكمْةََ يمََانِيَةٌ و
Ү
نҧ الاْ Ү

َ ҫǫلاَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹يَمَنِ وَقاَلَ  ا
ا  ادِ̽نَ ҫǫصحَْ ҧالكُْفْرَ وَالْفُسُوقَ وَقسَْوَةَ القَْلْبِ فيِ الفَْد ҧن Ү

َ̱لِ الْمَغْرِبِ ҫǫلاَ ا بِ ҫǫبوُ الْمُغِيرَةَ مِنْ قِ
بِلِ 

Ү
ازِ الاْ يَاطِينُ ̊لىََ ҫǫعجَْ ҧ̑̽نَ يغَْتَالُ الش ِ ҧ߳ عْرِ وَالوَْˊرَِ ا ҧالش 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Isham bin Khalid berkata; telah menceritakan 
kepada kami Harir dari Syabib Abu Rauh berkata; seorang arab badui menemui Abu 
Hurairah dan berkata; "Wahai Abu Hurairah ceritakanlah kepada kami hadits Nabi صلى الله عليه وسلم, " 

lalu ia menyebutkan hadits, Abu Hurairah berkata; Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Ingatlah, bahwa 

keimanan itu ada di Yaman dan hikmah juga di Yaman, dan aku mendapati bahwa nafas 
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Rabb kalian dari arah Yaman." Abu Mughirah menyebutkan; "dari arah Maghrib, 
ingatlah bahwa kekufuran, kefasiqan, dan kerasnya hati ada pada orang-orang sombong 
dari para penyair dan pengembala unta, yang mana setan -setan merasuk kepada para 
penggembala unta."(HR. Ahmad: 10555) 

Kefasikan yang ada di dalam qalbu seseorang, dapat mendorongnya untuk 
berperilaku munafik dan lupa diri.  

1. Munafik  
Munafik berasal dari kata Naafaqa-Yunafiqu-Nifaaqan-Munafiqun, artinya 

menyembunyikan, berbohong, berpura-pura, pengertiannya adalah berbeda antara 
lahir dan batinnya; berbeda antara ucapan dan hatinya; bermuka dua. 

Sesungguhnya Orang-Orang Munafik Itu Adalah Orang-Orang Yang Fasik 

Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 67, memberikan gambaran bahwa orang-orang 
munafik dengan orang-orang munafik lainnya saling bekerjasama menyuruh kepada 
kemunkaran dan mencegah kebaikan, dan orang-orang munafik termasuk orang fasik;  

الْمَعْرُوفِ  عَنِ  وَ̽نهَْوَْنَ  Դِلْمُنْكَرِ  يَˆҭمُرُونَ  بعَْضٍ ۚ  مِنْ  بعَْضُهمُْ  وَالمُْنَافِقَاتُ  المُْنَافِقُونَ 
نҧ المُْناَفِقِينَ همُُ الْفَاسِقُونَ  Ү

يهَُمْ ۗ ا َ فَ̱سَِ̑ ҧ߹يدِْيهَُمْ ۚ ̮سَُوا اҫǫ َضُون ِ̱  وَيقَْ
Artinya: Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian 
yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan melarang 
berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa 
kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu adalah orang-orang yang fasik.(QS. At-Taubah/ 9: 67) 

Sesungguhnya Mereka (Orang-Orang Munafik) Benar-Benar Pendusta 

Di dalam Al Quran Surat Al-Hasyr/ 59: 11, digambarkan bahwa orang 
munafik adalah pendusta; 

لىَ   ˔رََ   ҫǫلمَْ 
Ү
̽نَ   ا ِ ҧ߳ مُ   يقَُولوُنَ   Էَفقَُوا  ا خْوَانهِِ

Ү
̽نَ   لاِ ِ ҧ߳  Ҭǫخْرجِْتمُْ   لئنَِْ   الْكِ˗َابِ   ҫǫهْلِ   مِنْ   كَفَرُوا  ا

 ҧدًا  فِ̀كمُْ   نطُِيعُ   وَلاَ   مَعَكمُْ   لنَخَْرُجَن َ˨ ҫǫ  بدًَاҫǫ   ْن
Ү
ҧ̯كمُْ   قُوتِلتمُْْ   وَا ُ   لنَنَْصرَُ ҧ߹ُمْ   ̼شَْهدَُ   وَا ҧنه Ү

 ا
 ̦كاََذِبوُنَ 

Artinya: Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang berkata 
kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli kitab: "Sesungguhnya jika 
kamu diusir niscaya kamipun akan keluar bersamamu; dan kami selama-lamanya 
tidak akan patuh kepada siapapun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu 
diperangi pasti kami akan membantu kamu". Dan Allah menyaksikan bahwa 
Sesungguhnya mereka benar-benar pendusta. 

Sesungguhnya Golongan Munafik Dari Umatku Paling Banyak Terdapat Dari 
Para Pembacanya (Ahli Qur'an) 
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Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6344 dinyatakan bahwa 
Sesungguhnya golongan munafik dari umatku paling banyak terdapat dari para 
pembacanya (Ahli Qur'an); 

يلَ ˊْنَ  ِ̱ حْ عْتُ شرَُ يحٍْ سمَِ حمَْنِ ˊْنُ شرَُ ҧثنََا عَبْدُ الر ҧد َ˨ ْ́نُ الْحُبَابِ مِنْ كِتَابِهِ  ثنَاَ زَيدُْ  ҧد َ˨
ْ́نِ   رِو  ْ́نَ عمَْ  ِ ҧ߹عْتُ عَبْدَ ا سمَِ قاَلَ   ҧِدَفي ҧةَ الصҧ ˊْنَ هُدَي دَ  ҧمُحَم عَ  سمَِ ҧهُ  ҫǫن  ҧِالْمَعَافِري ̽زَيِدَ 

يقَُولُ  ҫǫكْثرََ    الْعَاصيِ   ҧن Ү
ا َ يقَُولُ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا عْتُ  تيِ  سمَِ ҧمҬǫ مُ̲اَفِقِي 

اؤُهَا ҧُقر 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zaid bin Al Hubbaab -dari bukunya- telah 
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Syuraih aku mendengar Syurahbil bin 
Yazid Al Ma'arifi berkata; bahwa dia mendengar Muhammad bin huddayyah Ash 
Shadafi berkata; aku mendengar Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash berkata; bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Sesungguhnya golongan munafik 
dari umatku paling banyak terdapat dari para pembacanya (Ahli Qur'an)." (HR. 
Ahmad: 6344, juga nomor 6345,6348, 16727, 16769) 

Dia Mengazab Orang-Orang Munafik Laki-Laki Dan Perempuan Dan Orang-
Orang Musyrik Laki-Laki Dan Perempuan Yang Mereka Itu Berprasangka 
Buruk Terhadap Allah 

Di dalam Al Quran Surat Al-Fath/ 48: 6, digambarkan bahwa orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan 
yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah; 

بَ  انٓينَِّ   وَالْمُشرِْكٰتِ   وَالْمُشرِْكِينَ   وَالْمُنٰفِقٰتِ   المُْنٰفِقِينَ   وَيعَُذِّ ҧالظ   ِ ҧ߹Դِ   ҧوْءِ   ظَن ҧمْ    ۚالس   ̊لَيهَِْ
ˁِرَةُ  ٓ وْءِ  دَا ҧوَغضَِبَ   ۖالس  ُ ҧ߹وَلعََنهَمُْ   ̊لَيهَِْمْ  ا  ҧَد ҫ̊ǫَلهَمُْ  و  َҧمَصِيرًا  وَسَاءَٓتْ   ۖݨََنم 

Artinya: dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk 
dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka neraka 
Jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat tempat kembali. 

Orang Munafiq Hendak Menipu Allah Dan Orang-Orang Yang Beriman, 
Padahal Mereka Hanya Menipu Dirinya Sendiri 

Di dalam Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 9, dijelaskan bahwa orang munafik 
hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu 
dirinya sendiri; 

َ  يخَُادِعُونَ  ҧ߹̽نَ  ا ِ ҧ߳ دَعُونَ  وَمَا  ǫمَُ̲ٓوا وَا لاҧ  يخَْ
Ү
 ̼شَْعُرُونَ  وَمَا  ҫǫنفُْسَهُمْ  ا
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Artinya: Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.(QS. Al-Baqarah/ 2: 
9) 

Sesungguhnya Orang-Orang Munafiq Itu Menipu Allah, Dan Allah Akan 
Membalas Tipuan Mereka, Mereka Malas Ketika Mendirikan Shalat, Karena 
Shalatnaya Hanya Untuk Riya’ 

Karakter orang munafik digambarkan di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 
142, bahwa orang munafik malas ketika mendirikan shalat, karena shalatnaya hanya 
untuk riya’, sehingga hanya sedikit mengingat Allah;  

 ҧن Ү
دِعُونَ   الْمُنٰفِقِينَ   ا َ   يخُٰ ҧ߹دِعُهُمْ   وَهُوَ   ا ذَا  ˭ٰ

Ү
لىَ   قَامُوஒا  وَا

Ү
لٰوةِ   ا ҧُ̽رَاءُٓونَ   كُسَالىٰ   قاَمُوا  الص  

َ  يذَْكُرُونَ  وَلاَ  النҧاسَ  ҧ߹ا   ҧلا
Ү
 قلَِيلاً  ا

Artinya: Sesungguhnya orang-orang munafiq itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri 
dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka mengingat Allah kecuali sedikit sekali. (An-Nisa'/ 4: 142) 

Mereka Menyenangkan Hatimu Dengan Mulutnya, Sedang Hatinya Menolak.  

Di dalam Al Quran surat At Taubah/ 9: 8, digambarkan bahwa mereka 
menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik; 

قُلوُبهُُ  وَتَˆҭبىَٰ  بِˆҫفْوَاهِهمِْ  ُ̽رْضُو̯كمَُ  ةً  ҧذِم وَلاَ   Ҥلا
Ү
ا فِ̀كمُْ  ُ̱وا  ̽رَْقُ لاَ  ̊لَيَْكمُْ  يظَْهرَُوا  ن 

Ү
وَا مْ كَيْفَ 

همُْ فاَسِقُونَ   وҫǫَكْثرَُ
Artinya: Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan 
orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap 
kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, 
sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik 
(tidak menepati perjanjian). (QS. At Taubah/ 9: 8) 

Tidak Ada Shalat Yang Lebih Berat Bagi Orang-Orang Munafik Kecuali Shalat 
Shubuh Dan 'Isya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 617, dijelaskan bahwa Tidak ada 
shalat yang lebih berat bagi orang-orang Munafik kecuali shalat shubuh dan 'Isya; 

ثنََا  ҧد ثنََا   قاَلَ   حَفْصٍ   ˊْنُ   عمَُرُ   ˨َ ҧد ثنََا   قَالَ   ҫǫبيِ   ˨َ ҧد ثنيَِ   قاَلَ   اҫҡْعمَْشُ   ˨َ ҧد   عَنْ   صَالِحٍ   ҫǫبوُ  ˨َ
ُ   صَلىҧ   النҧبيҨِ   قاَلَ   قاَلَ   هُرَْ̽رَةَ   ҫǫبيِ  ҧ߹̊لَيَْهِ   ا   َҧثْقَلَ   صَلاَةٌ   لَْ̿سَ   وَسَلمҫǫ   ََمِنْ   المُْناَفِقِينَ   ̊لى  

وًا  وَلوَْ   ҫҡَتوَْهمَُا   فِيهِمَا   مَا   يعَْلمَُونَ   وَلوَْ   وَالعِْشَاءِ   الْفَجْرِ  ْ̱ نَ   ǫمُٓرَ   ҫǫنْ   همََمْتُ   لقََدْ   حَ   المُْؤَذِّ
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ُ̀قِيمَ  لاً   ǫمُٓرَ   ثمҧُ   فَ ُl ذَ   ثمҧُ   النҧاسَ   يؤَُمҨ   رَ ُ˭ ٓ ǫ   ًرٍ   مِنْ   شُعَلاԷَ   َق رُجُ   لاَ   مَنْ   ̊لىََ   فَˆҬحَرِّ لىَ   يخَْ
Ү
  ا

لاَةِ  ҧبعَْدُ  الص  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami ['Umar bin Hafsh] berkata, telah telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
A'masy] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat yang lebih 
berat bagi orang-orang Munafik kecuali shalat shubuh dan 'Isya. Seandainya mereka 
mengetahui (kebaikan) yang ada pada keduanya tentulah mereka akan 
mendatanginya walau harus dengan merangkak. Sungguh, aku berkeinginan untuk 
memerintahkan seorang mu'adzin sehingga shalat ditegakkan dan aki perintahkan 
seseorang untuk memimpin orang-orang shalat, lalu aku menyalakan api dan 
membakar (rumah-rumah) orang yang tidak keluar untuk shalat berjama'ah (tanpa 
alasan yang benar)."(HR. Bukhari: 617) 

Di Bulan Ramadhan Yang Dipersiapan Oleh Orang-Orang Munafiq Adalah 
Kesenangan Mereka Akan Kelalaian Orang Lain Dan Mencari-Cari Aib Mereka  

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor  8018/26363, dijelaskan bahwa di 
bulan ramadhan yang dipersiapan oleh orang-orang munafiq adalah kesenangan 
mereka akan kelalaian orang lain dan mencari-cari aib mereka; 

رِو  عَنْ   زَيدٍْ   ˊْنُ   كَثيرُِ   ثنََا   قاَلَ   الحَْنَفِيҨ   ˊكَْرٍ   ҫǫبوُ    قاَلَ   هُرَْ̽رَةَ   ҫǫبيِ   عَنْ   ҫǫبِيهِ   عَنْ   تمَِيمٍ   ˊْنِ   عمَْ
ِ   رَسُولُ   قاَلَ  ҧ߹ا   ҧصَلى   ُ ҧ߹̊لَيَْهِ   ا   َҧلوُفُ   وَسَلم ْ˪ ِ   رَسُولِ   لمََ ҧ߹ا   ҧصَلى   ُ ҧ߹̊لَيَْهِ   ا   َҧمَا   وَسَلم  
يرٌْ   شَهْرٌ   الْمُسْلِمِينَ   ̊لىََ   ҫǫتىَ    مِنْ   شرҥَ   شَهْرٌ   المُْنَافِقِينَ   ̊لىََ   ҫǫتىَ   وَلاَ   رَمَضَانَ   مِنْ   لهَمُْ   ˭َ

َ   رَمَضَانَ  ِߵ ةِ   مِنْ   فِ̀هِ   المُْؤْمِ̲وُنَ   يعُِدҨ   لِمَا  وَذَ ҧوَمَا  ِ̥لعِْبَادَةِ   القُْو   Ҩمِنْ   الْمُناَفِقُونَ   فِ̀هِ   يعُِد  
مْ  النҧاسِ  غفََلاَتِ    الْفَاجِرُ  يغَْتَنِمُهُ  وَالْمُؤْمِنُ  غنمٌَْ  هُوَ  وَعَوْرَاتهِِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar Al Hanafi] berkata: telah 
menceritakan kepada kami [Katsir bin Zaid] dari ['Amru bin Tamim] dari 
[bapaknya] dari [Abu Hurairah], dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam Bersabda: "Inilah janji Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
tidak datang kepada kaum muslimin suatu bulan yang lebih baik bagi mereka dari 
bulan Ramadhan, dan tidak datang kepada orang-orang munafiq suatu bulan yang 
lebih buruk bagi mereka selain bulan ramadhan, yang demikian itu karena kaum 
muslimin menyiapkan tenaga dan semangat untuk beribadah sedangkan yang 
dipersiapan oleh orang-orang munafiq adalah kesenangan mereka akan kelalaian 
orang lain dan mencari-cari aib mereka, bulan ramadhan adalah ghonimah orang 
mukmin yang dimanfaatkan oleh orang yang fajir."(HR. Ahmad: 8018) 

Sesungguhnya Orang-Orang Munafik Itu (Ditempatkan) Pada Tingkatan Yang 
Paling Bawah Dari Neraka  
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Di dalam Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 145, dijelaskan bahwa Sesungguhnya 
orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka; 

 ҧن Ү
رْكِ  فيِ  الْمُنَافِقِينَ  ا ҧ߱ دَ  وَلنَْ  النҧارِ  مِنَ  اҫҡْسْفَلِ  ا  نصَِيرًا لهَُمْ  تجَِ

Artinya: Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang 
penolongpun bagi mereka.(QS. An-Nisa'/ 4: 145) 

Sesungguhnya yang paling aku takuti dari ummatku adalah setiap munafiq yang 
pandai bersilat lidah 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 137 dinyatakan bahwa 
sesungguhnya yang paling aku takuti dari ummatku adalah setiap munafiq yang 
pandai bersilat lidah; 

ҫǫبوُ   ثنيَِ  ҧد َ˨  Ҩالكُْرْدِي ْ̀مُونٌ  مَ ثنََا  ҧد َ˨  ҥعَبْدِي غزَْوَانَ  ْ́نُ  دَيلمَُْ  ثنََا  ҧد َ˨ سَعِيدٍ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ُ عَنْهُ  ҧ߹ابِ رَضيَِ ا ҧْ́نِ الْخَط رَ  ْدِيҨ عَنْ عمَُ ҧ̊لَيَْهِ    عُثْمَانَ ا̦نه ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ

تيِ كلҨُ مُ̲اَفِقٍ ̊لَِيمِ ا̥لِّسَانِ  ҧمҬǫ ََافُ ̊لى َ˭ ҫǫ خْوَفَ مَاҫǫ ҧن Ү
َ قاَلَ ا ҧوَسَلم 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Dailam Bin Ghazwan seorang abd, Telah menceritakan kepada kami Maimun Al 
Kurdi Telah menceritakan kepadaku Abu Utsman An Nahdi dari Umar Bin Al 
Khaththab bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sesungguhnya yang paling aku takuti 

dari ummatku adalah setiap munafiq yang pandai bersilat lidah." 
Malu Dan Gagap Berbicara Adalah Dua Bagian Keimanan Sedangkan Kata-
Kata Kotor Dan Kata-Kata Yang Indah Adalah Dua Bagian Kemunafikan 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21280 Malu dan gagap berbicara adalah 
dua bagian keimanan sedangkan kata-kata kotor dan kata-kata yang indah adalah dua 
bagian kemunafikan; 

ˊْنِ عَطِيҧةَ  انَ  ҧْنُ مُطَرّفٍِ عَنْ حَسˊ دُ  ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨ قاَلاَ  هُ  دٍ وَ̎يرَُْ ҧْ́نُ مُحَم ثنََا حُسَينُْ  ҧد َ˨
َ قَالَ الْحَيَاءُ وَالْعِيҨ شُعْبَتَانِ مِنْ    عَنْ ҫǫبيِ Ҭǫمَامَةَ البَْاهِليِِّ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧعَنْ الن

يماَنِ وَالْبَذَاءُ وَالبَْيَانُ شُعْبَتَانِ مِنْ النِّفَاقِ 
Ү
 الاْ

Artinya: Telah bercerita kepada kami Husain bin Muhammad dan juga yang lainnya 
berkata; Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Muthorrif dari Hassan bin 
'Athiyyah dari Abu Umamah Al Bahili dari Nabi Shallallahu'alaihiWasallam 
bersabda; "Malu dan gagap berbicara adalah dua bagian keimanan sedangkan kata-
kata kotor dan kata-kata yang indah adalah dua bagian kemunafikan." (HR. Ahmad: 
21280) 
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Empat Sifat Nifaq; Jika Diberi Amanat Dia Khianat, Jika Berbicara Dusta, Jika 
Berjanji Mengingkari Dan Jika Berseteru Curang 

Di dalam kitab Shahih Bukhari  hadits nomor 33 dinyatakan barangsiapa yang 
terdapat pada dirinya satu sifat dari empat hal tersebut maka pada dirinya terdapat 
sifat nifaq hingga dia meninggalkannya. Yaitu, jika diberi amanat dia khianat, jika 
berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika berseteru curang; 

عَنْ   ةَ  ҧمُر ْ́نِ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  عَنْ  اҫҡْعمَْشِ  عَنْ  سُفَْ̀انُ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ  َ̱ةَ  عُقْ ˊْنُ  يصَةُ  ِ̱ قَ ثنَاَ  ҧد َ˨
رٍو ْ́نِ عمَْ  ِ ҧ߹وقٍ عَنْ عَبْدِ ا َ قَالَ ҫǫرْبعٌَ مَنْ كُنҧ فِ̀هِ   مَسرُْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧنҫǫ

  ҧحَتى النفَِّاقِ  مِنْ  خَصْߧٌَ  فِ̀هِ  كاَنتَْ   ҧمِنهُْن خَصْߧٌَ  فِ̀هِ  كاَنتَْ  وَمَنْ  الِصًا  َ˭ مُ̲اَفِقًا  كاَنَ 
فجََرَ  اصمََ  َ˭ ذَا 

Ү
وَا ̎دََرَ  ̊اَهَدَ  ذَا 

Ү
وَا كَذَبَ  ثَ  ҧد َ˨ ذَا 

Ү
وَا انَ  َ˭ اؤْتمُِنَ  ذَا 

Ү
ا Եَبعََهُ    يدََعَهَا 

 شُعْبَةُ عَنْ اҫҡْعمَْشِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 'Uqbah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari 
Masruq dari Abdullah bin 'Amru bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Empat hal bila ada pada 

seseorang maka dia adalah seorang munafiq tulen, dan barangsiapa yang terdapat 
pada dirinya satu sifat dari empat hal tersebut maka pada dirinya terdapat sifat nifaq 
hingga dia meninggalkannya. Yaitu, jika diberi amanat dia khianat, jika berbicara 
dusta, jika berjanji mengingkari dan jika berseteru curang". Hadits ini diriwayatkan 
pula oleh Syu'bah dari Al A'masy.(HR. Bukhari: 33) 

2. Lupa diri  
Nasyahum anfusahum artinya dijadikan lupa terhadap diri sendiri; lupa diri, 

maksudnya adalah orang sudah tidak menyadari fitrah dirinya sebagai hamba Allah, 
tujuan hidupnya serta tugas hidupnya. 

Orang Yang Melupakan Allah, Mereka Akan Dilupakan Terhadap Dirinya 
Sendiri, Dan Mereka Termasuk Orang Yang Fasik 

Di dalam Al Quran Surat Al-Hasyr/ 59: 19, dijelasan bahwa orang yang 
melupakan Allah, mereka akan dilupakan terhadap dirinya sendiri, dan mereka 
termasuk orang yang fasik. 

 َ ҧ߹̽نَ ̮سَُوا ا ِ ҧ߳ سَْاهمُْ وَلاَ ˔كَُونوُا كاَ ҫ̮ˆَنفُْسَهمُْ ۚ فҫǫ  َِئك ஈـ  الفَْاسِقُونَ  همُُ  Ҭǫولَ
Artinya: Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah 
menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang 
fasik. 

Orang-Orang Munafik Mereka Telah Lupa Kepada Allah, Maka Allah 
Melupakan Mereka, Orang Munafik Termasuk Orang Fasik 
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Di dalam Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 67, dijelaskan bahwa Orang-orang 
munafik Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka, orang 
munafik termasuk orang Fasik; 

 الْمَعْرُوفِ   عَنِ   وَ̽نهَْوَْنَ   Դِلْمُنْكَرِ   يَˆҭمُرُونَ    ۚبعَْضٍ   مِنْ   بعَْضُهمُْ   وَالْمُنَافِقَاتُ   الْمُناَفِقُونَ 
ِ̱ضُونَ  َ  ̮سَُوا  ҫǫۚيدِْيهَُمْ  وَيقَْ ҧ߹يهَُمْ  ا نҧ   ۗفَ̱سَِ̑ Ү

 الْفَاسِقُونَ  همُُ  المُْناَفِقِينَ  ا
Artinya: Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian 
yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan melarang 
berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa 
kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu adalah orang-orang yang fasik.(QS. At-Taubah/ 9: 67) 

Melupakan Apa Yang Diperingatkan Kepada Mereka: Berbuat Fasik 

Di dalam Al Quran surat Al a’raf/ 7: 165 digambarkan tatkala mereka melupakan apa 
yang diperingatkan kepada mereka: mereka selalu berbuat fasik; 

بِعَذَابٍ  ̽نَ ظَلمَُوا  ِ ҧ߳ ا  Էَْذ َ˭ ҫǫَو وءِ  Ҩالس ̽نهَْوَْنَ عَنِ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا ҫǫنجَيْناَ  بِهِ  ̮سَُوا مَا ذُكِرُّوا  ا  ҧَفلَم
 بئَِ̿سٍ بِمَا كاَنوُا يفَْسُقُونَ 

Artinya: Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, 
Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami 
timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka 
selalu berbuat fasik. (QS. Al A’raf/ 7: 165) 

Orang-Orang Fasik Mengambil Sesembahan Dan Perlindangan Selain Allah 

Di dalam Al Quran Surat Maryam/ 19: 81 , dijelaskan bahwa Orang-orang 
Fasik mengambil sesembahan dan perlindangan selain Allah 

ا Ҥلِهَةً لِيَكُونوُا لهَمُْ عِزஒ ǫ ِ ҧ߹َذُوا مِنْ دُونِ ا ҧوَاتخ 
Artinya: Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, agar 
sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka,(QS. Maryam/ 19: 81) 

Orang Yang Tidak Berhukum Dengan Apa Yang Diturunkan Allah (AL Quran) 
Adalah Orang Fasik 

Di dalam Al Quran Surat Al-Ma'idah/ 5: 47, dijelaskan bahwa orang yang 
tidak berhukum dengan apa yang diturunkan Allah (Al Quran) adalah orang Fasik; 

يلِ   ҫǫهْلُ   وَليَْحْكمُْ  نجِْ
Ү
ْ̯زَلَ   بِمَا   الاْ ҫǫ   ُ ҧ߹كمُْ   لمَْ   وَمَنْ    ۚ فِ̀هِ   ا ْ̯زَلَ   بِمَا   يحَْ ҫǫ   ُ ҧ߹ئكَِ   ا ஈـ   همُُ   فَˆҬولَ

 الفَْاسِقُونَ 
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Artinya: Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Allah didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik. 

Apabila kefasikan ada di dalam qalbu seseorang, akan dapat menyebabkan orang 
tersebut berbuat; bohong, dusta, kepalsuan, tidak jujur, penggelapan, penyembunyian 
fakta, bermuka dua, tidak amanah, berkhianat dll.  Sedangkan lupa diri menyebabkan 
pelakunya berbuat; pemalsuan, tipu daya, tipu muslihat, rencana jahat/makar, rekayasa 
aturan, fitnah, berita bohong, cerita bohong, kebohongan public, bersaksi palsu dll. 

Taqwa Dari Kefasikan 

Di sini perlu dirumuskan bahwa taqwa dari Fasik adalah kesadaran diri untuk 
mentaati Allah, mengendalikan qalbu agar selalu terjaga dari segala bentuk kefasikan, dan 
segera sadar jika telah melakukan kefasikan segera mengakui kesalahan diikuti dengan 
kesadaran bertaubat kepada Allah SWT dan memohon ampun kepada Alah atas kesalahan 
telah berbuat kefasikan.  

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk menjaga diri agar berada di 
dalam ketaqwaan dari kefasikan, yaitu antara lain; 

1. Cinta Kepada Keimanan Dan Keimanan Itu Terasa Indah Di Dalam Qalbu 
Serta Benci Kepada Kekafiran, Kefasikan, Dan Kedurhakaan. 

Di dalam Al Quran surat Al Hujurat/ 49: 7, dinyatakan bahwa Allah menjadikan kamu 
"cinta" kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan; 

حَˍҧبَ   َ ҧ߹ا ҧكِن ஈـ َ وَل  ْ Ҩِلعََنتم اҫҡْمْرِ  نَ  مِّ كَثيرٍِ  فيِ  يطُِيعُكمُْ  لوَْ   ِ ҧ߹ا رَسُولَ  فِ̀كمُْ   ҧنҫǫ ْ̊لمَُوا    وَا
همُُ  ئِكَ  ஈـ َ Ҭǫول وَالْعِصْيَانَ  وَالْفُسُوقَ  الكُْفْرَ  ليَْكمُُ 

Ү
ا هَ  ҧوَكَر ِ́كمُْ  قُلوُ فيِ  ҧنهَُ  وَزَي يماَنَ 

Ү
الاْ ليَْكمُُ 

Ү
 ا

اشِدُونَ   ҧالر 
Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia menuruti 
kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, 
tetapi Allah menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu 
indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus, (QS. Al 
Hujurat/ 49: 7) 

2. Shalat Berjamaah Dapat Membebaskan Diri Dari Sifat-sifat Munafiq  

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 224 dinyatakan bahwa Barangsiapa 
shalat berjama'ah selama empat puluh hari dengan mendapatkan takbir pertama ikhlas 
karena Allah, maka akan dicatat baginya terbebas dari dua hal; terbebas dari api 
neraka dan terbebas dari sifat munafik; 
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قُ˗يَْبَ  ْ́نُ  قُ˗يَْبَةَ سَلمُْ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ قاَلاَ   Ҩالجَْهْضَمِي ˊْنُ ̊ليٍَِّ  وَنصرَُْ  مُكْرَمٍ  ْ́نُ  َ̱ةُ  عُقْ ثنََا  ҧد ةَ ˨َ
قاَلَ   ٍ ِߵ مَا ˊْنِ  ҫǫ̮سَِ  عَنْ  Զَبِتٍ  ҫǫبيِ  ْ́نِ  يبِ  ِ̱ حَ رٍو عَنْ  ْ́نِ عمَْ طُعْمَةَ  قاَلَ رَسُولُ   عَنْ 

  ҧصَلى ِ ҧ߹ولىَ  اҬҡْيرَةَ ا ِ̱ ِ ҫǫرْبعَِينَ يوَْمًا فيِ جمََا̊ةٍَ يدُْرِكُ التҧكْ ҧ߹ِ ҧمَنْ صَلى َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا
 كُتِˌتَْ ࠀَُ ˊرََاءԵََنِ ˊرََاءَةٌ مِنْ النҧارِ وَˊرََاءَةٌ مِنْ النِّفَاقِ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Uqbah bin Mukram dan Nashr bin Ali Al 
Jahdlami keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Qutaibah Salm bin 
Qutaibah dari Thu'mah bin 'Amru dari Habib bin Abu Tsabit dari Anas bin Malik ia 
berkata; "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barangsiapa shalat berjama'ah selama empat 

puluh hari dengan mendapatkan takbir pertama ikhlas karena Allah, maka akan 
dicatat baginya terbebas dari dua hal; terbebas dari api neraka dan terbebas dari 
sifat munafik." (HR. Tirmidzi: 224) 

3. Berdoa Mohon Perlindunganmu Dari Kekafiran dan Kefasikan 

Di dalam kitab Doa Thabarani hadits nomor 832, disebutkan doa masuk pasar; untuk 
mohon perlindungan kepada Allah dari kekafiran dan kefasikan; 

˨دثنا الحضرمي ، ثنا عبد الحميد ˊن صالح ، ثنا محمد ˊن Դǫٔن ، عن ̊لقمة ˊن مرثد  
، عن سلۤن ˊن ˊريدة ، عن ǫٔبيه ، رضي الله عنه ǫنٔ النبي صلى الله ̊ليه وسلم  
كان إذا د˭ل السوق قال : « ا̥لهم إني ǫٔسˆߵٔ من ˭ير هذه السوق ، وǫٔعوذ بك  

 « من الكفر والفسوق
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Hadrami, Telah menceritakan kepada 
kami Abdul Hamid Ibnu Shalih, Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnu 
Aban, dari ‘Alqamah Ibnu Mursid, dari Sulaiman Ibnu Buraidah dari bapaknya 
radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi Muhammad SAW jika masuk pasar membaca: “Ya 
Allah Sesungguhnya kami mohon kepada-Mu kebaikan pasar ini dan kami mohon 
perlindungan dari-Mu dari kekafiran dan kefasikan.” (HR. Thabarani: 832) 

4. Berdoa Mohon Perlindungan dari Perpecahan Dan Kemunafikan 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 1322 disebutkan doa Ya Allah aku 
berlindung kepadaMu dari perpecahan dan kemunafikan serta akhlak yang jelek; 

ليَْكِ عَنْ   Ҩالس ҫǫبيِ  ˊْنِ   ِ ҧ߹عَبْدِ ا ْ́نُ  ضُبَارَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ بقҧَِ̀ةُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ عُثْمَانَ  ˊْنُ  رُو  ثنََا عمَْ ҧد َ˨
انُ قاَلَ قاَلَ ҫǫبوُ هُرَْ̽رَةَ  ҧم ҧبوُ صَالِحٍ السҫǫ َثنَا ҧد َ˨ ُ    دُوَيدِْ ˊْنِ Էَفِعٍ  ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧن Ү

ا
لاَقِ  ْ˭ ҫҡْقَاقِ وَالنِّفَاقِ وَسُوءِ ا نيِّ ҫǫعُوذُ بِكَ مِنْ الشِّ

Ү
ҧهُمҧ ا َ كاَنَ يدَْعُو يقَُولُ ا̥ل ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم 
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Artinya: Telah menceritakan kepada Kami 'Amr bin Utsman, telah menceritakan 
kepada Kami Baqiyyah, telah menceritakan kepada Kami Dhubarah bin Abdullah bin 
Abu As Sulaik dari Duwaid bin Nafi', telah menceritakan kepada Kami Abu Shalih As 
Samman, ia berkata; Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; sesungguhnya 
Rasulullah shallAllahu wa'alaihi wa sallam pernah berdo'a: Ya Allah aku berlindung 
kepadaMu dari perpecahan dan kemunafikan serta akhlak yang jelek (HR. Abu Daud: 
1322). 

5. Berdoa Mohon Perlindungan dari Kefasikan, Perpecahan Dan Kemunafikan 

Di dalam kitab Mujam Thabarani Shaghir hadits nomor 317 disebutkan doa 
permohonan kepada Allah dari kefasikan, perpecahan, kemunafikan, sum’ah dan 
riya’; 

Թَسٍ  
Ү
ا ҫǫبيِ  ˊْنُ  ǫدَٓمُ  ثنَاَ  ҧد َ˨  ،  Ҩِمْلي ҧالر  Ҩِِ̮سي الْقلاَ دٍ  ҧمُحَم ْ́نُ  جَعْفَرُ  ثنََا  ҧد َ˨    ، Ҩِالْعَسْقَلاني

ثنََا   ҧد ٍ ، قاَلَ :  ˨َ ِߵ مَا ˊْنِ  ҫǫ̮سَِ  قَ˗َادَةَ ، عَنْ  النҧحْوِيҨ ، عَنْ  نِ  حمَْ ҧعَبْدِ الر ˊْنُ  َ̱انُ  شَْ̿
العَْجْزِ  مِنَ  بِكَ  ҫǫعُوذُ  نيِّ 

Ү
ا  ،  ҧهُمҧ ا̥ل  : يقَُولُ   ،  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ  اللهُ   ҧصَلى اللهِ  رَسُولُ  كاَنَ 

ِ وَالْمَسْكَ̲ةَِ ، وҫǫَعُوذُ بِكَ   ҧߦ ِ ّ߳ وَالْكَسَلِ ، وҫǫَعُوذُ بِكَ مِنَ الْقَسْوَةِ وَالغَْفْߧَِ وَالعَْيْߧَِ ، وَا
مَمِ وَالبَْكمَِ ،   ҧعُوذُ بِكَ مِنَ الصҫǫَءِ ، وԹَ مْعَةِ وَالرِّ Ҩقَاقِ وَالنِّفَاقِ ، وَالس مِنَ الْفُسُوقِ وَالشِّ

دَ بِ  ҧشَْ̿ˍَانُ تفََر ҧلا
Ү
ءِ اҫҡسْقَامِ لمَْ ̽رَْوِهِ بهَِذَا التҧمَامِ ، ا ذَامِ وَسيَِّ ُʕ هِ  وَالْجُنُونِ وَالبرََْصِ ، وَالْ

  ǫدَٓمُ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ja’far ibnu Muhammad Al Qalnisi Ar 
Ramli, telah menceritakan kepada kami Adam ibnu Abi Iyas Al ‘Asqalani, telah 
menceritakan kepada kami Syaiban ibnu Abdi Rahman An Nahwi, dari Qatadah, dari 
Anas ibnu Malik, berkata: Rasulullah SAW bersabda: Ya Allah, Sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan dan aku berlindung kepada-Mu 
dari kekerasan, kelalaian, ketergantungan, kehinaan, kemiskinan dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kefasikan, perpecahan, kemunafikan, sum’ah, riya’ dan aku 
berlindung kepada-Mu dari ketulian, kebisuan, kegilaan, kusta, lepra, dan penyakit 
yang buruk. (HR. Thabarani: 317) 
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Doa Mohon Perlindungan Dari Kefasikan, Perpecahan dan Kemunafikan 

نيِّ ҫǫعُوذُ بِكَ مِنَ العَْجْزِ وَالكَْسَلِ ، وҫǫَعُوذُ بِكَ مِنَ القَْسْوَةِ وَالغَْفْߧَِ وَالْعَيْߧَِ ،  
Ү
ҧهُمҧ ، ا ا̥ل

ِ وَا ҧߦ ِ ّ߳ Թَءِ وَا مْعَةِ وَالرِّ Ҩقَاقِ وَالنِّفَاقِ ، وَالس لْمَسْكَ̲ةَِ ، وҫǫَعُوذُ بِكَ مِنَ الفُْسُوقِ وَالشِّ  
Ya Allah, Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan dan 

aku berlindung kepada-Mu dari kekerasan, kelalaian, ketergantungan, kehinaan, 
kemiskinan dan aku berlindung kepada-Mu dari kefasikan, perpecahan, kemunafikan, 

sum’ah, riya’ (HR. Thabarani: 317) 


